EKONOMI MAKRO ( BANK SENTRAL, KEBIJAKKAN MONETER, KEBIJAKKAN FISKAL DAN PERPAJAKKAN)
OLEH: MULIANI,S.Pd DAN PITRI ELIZA ROSANTI,SE
PERTEMUAN PERTAMA BULAN SEPTEMBER


1. Bank Indonesia sebagai bank sentral memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas nilai rupiah melalui berbagai kebijakan moneter. Kebijakan ini meliputi pengaturan jumlah uang beredar, tingkat suku bunga, dan cadangan kas bank umum. Perhatikan dan tentukan pernyataan yang benar berdasarkanfungsi dan kebijakan moneter yang dijalankan oleh bank sentral. ( Jawaban benar lebih dari satu)
▢ Kebijakan Diskonto dilakukan dengan menaikkan atau menurunkan suku bunga pinjaman kepada bank umum
▢ Kebijakan Pasar Terbuka dilakukan dengan membeli atau menjual surat berharga dipasar uang
▢ Kebijakkan cadanagn kas wajib dilakukan dengan cara menentukan presentase dana yang harus disimpan bank umum dibank sentral
▢ Percetakkan uang kartal merupakan bagian dari kebijakan Fiskal pemerintah.
▢ Menabah atau mengurangi produksi barang termasuk bagian dari kebijakan moneter
2. Bank sentral adalah Lembaga yang bertugas mengatur dan menjaga kesetabilan ekonomi suatu negara, terutama dengan mengendalikan jumlah uang yang beredar. DiIndonesia, peran ini dijalankan oleh Bank Indonesia (BI). Salah Satu cara yang digunakan adalah melalui kebijakan moneter. Berdasarkan kegiatan dibawah ini, manakah yang mencerminkan penerapan kebijakan moneter bank sentral dalam mengendalikan Inflasi, khususnya melalui kebijakan Pasar terbuka? ( Jawaban Benar Lebih dari satu)
▢ Pemerintah melalui Bank Indonesia menjula Surat Berharga Negara (SBN)kepada masyarakat
▢ Bank Indonesia menurunkan cadangan kas wajib bak umum
▢ Bank Indonesia membeli kembali surat utang negara dari masyarakat
▢ Bank Indonesia menaikkan suku bunga acuan untuk menahan laju konsumsi.
▢ Bank Indonesia menarik uang dari peredaran dengan cara menjual SBI 9 Sertifikat Bank Indonesia)
3. Perhatikan pernyataan berikut ini terkait kebijakan ekonomi. Tentukan apakah pernyataan tersebut termasuk Kebijakan fiskal atau bukan kebijakan fiscal.
	Pernyataan
	Sesuai
	Tidak Sesuai

	Pemerintah menurunkan pajak penghasilan badan usaha dari 28% menjadi 25%
	
	

	Bank Indonesia menjulan Sertifikat Bank Indonesia (SBI) untuk mengendalikan inflasi
	
	

	Pemerintah pusat menetapkan kebijakan penghematan BBM untuk mengatasi keterbatasan sumber daya
	
	



4. Manakah dari berikut ini yang termasuk dalam instrumen kebijakan moneter kuantitatif)
A. Operasi Pasar Terbuka (Open Market Operation)
B. Imbauan Moral (Moral Suasion)
C. Kebijakan Cadangan Wajib (Reserve Requirement Ratio)
D. Kebijakan Tingkat Diskonto (Discount Rate Policy)
E. Kebijakan Uang Longgar (Easy Money)
5. Evaluasi justifikasi dari kesimpulan-kesimpulan berikut terkait kebijakan moneter.
Tentukan Benar atau Salah untuk setiap pernyataan.

	No
	Kesimpulan 
	Salah 
	Benar 

	1.
	Kebijakan moneter ekspansif tidak selalu efektif mengatasi resesi.
Justifikasi: Karena pada saat resesi parah, bank mungkin enggan menyalurkan kredit dan perusahaan enggan berinvestasi meskipun suku bunga rendah (fenomena 'liquidity trap').

	
	

	2.
	Kesimpulan: Menurunkan suku bunga acuan akan langsung menurunkan harga semua barang.
Justifikasi: Karena penurunan suku bunga membuat biaya produksi turun seketika.

	
	

	3.
	Kesimpulan: Stabilitas sistem keuangan adalah prasyarat bagi efektivitas kebijakan moneter.
Justifikasi: Karena jika bank-bank tidak sehat atau tidak dipercaya, transmisi kebijakan moneter melalui jalur kredit perbankan akan terhambat.

	
	


 
6. Saat perekonomian mengalami resesi (perlambatan ekonomi), kebijakan fiskal ekspansif yang paling tepat untuk diterapkan pemerintah adalah...
A. Meningkatkan pajak penghasilan dan pajak pertambahan nilai. 
B. Menurunkan pajak dan meningkatkan belanja pemerintah. 
C. Mengurangi jumlah uang beredar. 
D. Menaikkan pajak dan mengurangi belanja pemerintah. 
E. Menaikkan suku bunga dan menjual surat berharga.
7. Seseorang membeli televisi seharga Rp5.000.000 (belum termasuk PPN). Jika tarif PPN sebesar 11%, maka total yang harus dibayar adalah ....
A. Rp5.110.000
B. Rp5.500.000
C. Rp5.550.000
D. Rp5.050.000
E. Rp5.011.000
8. Sistem pemungutan pajak di Indonesia yang memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri pajaknya disebut ....
A. Official Assessment System
B. Self Assessment System
C. Withholding System
D. Progressive System
E. Proporsional System
9. Apabila besarnya pengenaan pajak sebagai berikut:
	Dasar Pengenaan PKP
	Besarnya Pajak

	Rp. 50.000.000
	Rp. 5.000.000

	Rp. 75.000.000
	Rp. 7.500.000

	Rp. 100.000.000
	Rp. 10.000.000


Berdasarkan data diatas, Maka tarif pajak tersebut bersifat ….
A. Progresif
B. Degresif
C. Proposional
D. Tetap
E. Konstan
10. Malik memperoleh penghasilan kena pajak Rp 525.000.000,00 dan dia memiliki NPWP. Berdasarkan UU No 36 tahun 2008 tarif PPh adalah ….
[image: ]

			


Berdasarkan keterangan diatas, Besarnya pajak terutang Malik adalah ….
A. Rp 125.000.000,00
B. Rp 102.500.000,00
C. Rp 105.500.000,00
D. Rp 205.500.000,00
E. Rp 325.250.000,00
11. Santi merupakan seorang pengusaha dengan penghasilan Brutto sebesar Rp 150.200.000,00 per tahun. Berdasrkan undang-undang nomor 7 tahun 2021 tentang Harmonisasi  Peraturan Perpajakan (UU HPP), tariff pajak penghasilan (PPh) 0rang pribadi adalah sebagai berikut:
	PPH
	TARIF

	Penghasilan sampai dengan Rp60.000.000
	5%

	Diatas Rp 60.000.000 sampai Rp 250.000.000
	15%

	Diatas Rp250.000.000 sampai Rp 500.000.000
	25%

	Diatas  Rp 500.000.000 sampai Rp 5.000.000.000
	30%

	Diatas Rp 5.000.000.000
	35%


Jika Santi bersatus lanjang tanpa tangungan, dengan penghasilan kena pajak (PTKP) sebesar Rp 54.000.000, berapakah besar pajak penghasilan (PPh) terutang dalam satu tahun?
A. Rp 2.500.000,00
B. Rp 7.890.360,00
C. Rp 10.260.240,00
D. Rp 10.390.360,00
E. Rp 8. 430.000,00
12. Pak Rama memiliki rumah dengan panjang 12m dan lebar 10m dengan harga Rp 1.500.000,00/meter. Rumah tersebut dibangun diatas lahan dengan panjang 15m dan lebar 15m dengan harga Rp 750.000,00/meter. Sesuai ketentuan, nilai jual objek pajak tidak kena pajak (NJOPTKP)adalah Rp12.000.000,00 dan tariff adalah 0,5% dari 20% nilai Objek pajak (NJOP). Berapakah PBB terutang Pak Rama?
A. Rp 163.000,00	D. Rp 336.750,00
B. Rp 168.750,00	E. Rp 348.750,00
C. Rp 175.000,00
13. Berikut ini jenis-jenis pajak: 
1) Pajak Penghasilan 	 
2) Pajak Penjualan Barang Mewah
3) Pajak Hadiah
4) Pajak Pertambahan Nilai
5) Pajak Bumi dan Bangunan
Yang termasuk pajak tidak langsung ….
A. 1, 2, dan 3 		D. 2, 3, dan 4
B. 1, 3, dan 4 		E. 2, 3, dan 5
C. 1, 3, dan 5
14. Sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang pada pihak ketiga untuk memotong atau memungut, dan menentukan besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak. Contoh pemotongan pajak penghasilan karyawan. Sistem pemungutan pajak yang dimaksud adalah….
A. Official Assesment Sistem
B. Self Assesment System
C. With Holding System
D. With Another People System
E. [bookmark: _GoBack]Tidak ada Jawaban yang benar
15. Dalam system perpajakan, pajak tidak hanya berfungsi sebagai sumber penerimaan negara. Berilah tanda centang ( √ ) pada pernyataan berikut yang mencerminkan fungsi regulerend pajak! ( Jawaban benar bisa lebih dari satu)
▢ Pengenaan pajak yang tinggi pada barang mewah.
▢ Pembiayaan pembangunan infrastruktur.
▢ Pajak rokok untuk mengurangi konsumsi.
▢ Pajak Progresif untuk menekan kesenjangan
▢ Penerimaan pajak sebagai sumber APBN
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1| Sampai dengan Rp50.000.000,00 5% 6%

2| Diatas Rp50.000.000,00 sampai dengan 15% 18%
Rp 50.000.000,00

3 | Diatas Rp250.000.000,00 sampai 25% 30%
dengan Rp500.000.000,00

4| Diatas Rp500.000.000,00 30% 36%





